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Abstract  

Dengue Hemorrhagic Fever is an infectious disease caused by the bite of the Aedes aegypti 

mosquitoes. Mosquito control with chemical insecticides causes adverse reactions so that alternative 

insecticides from natural ingredients are needed, one of which is morel berry (physalis angulata L.). 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the electric liquid preparation of 

morel berry leaf extract against Aedes aegypti mosquitoes. The morel berry leaf extract was 

macerated and evaporated with a rotary evaporator at a temperature of 45℃ until a thick extract 

was obtained, then diluted with 2 solvents (distilled water and ethanol). The effectiveness of the 

extract in each solvent was tested in 5 treatment groups, namely extract concentrations of 4%, 5% 

and 6%, positive control (HIT) and negative control. The test was observed at 3, 6, 9, and 12 hours 

after treatment. Extract dissolved with distilled water solvent effectively killed mosquitoes in the 

6th hour of treatment, while that with ethanol solvent was effective in the 3rd hour of treatment. 

The test results showed that the extract dissolved in ethanol was more effective than the distilled 

water solvent.  
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Abstrak  

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit infeksi disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti. 
Pemberantasan nyamuk dengan insektisida berbahan kimia menimbulkan efek samping sehingga 
diperlukan adanya insektisida alternatif dari bahan alami, salah satunya adalah ciplukan (physalis 
angulata L.). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas sediaan cair elektrik dari 
ekstrak daun ciplukan terhadap nyamuk Aedes aegypti. Ekstrak daun ciplukan dimaserasi dan 
diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 45℃ hingga diperoleh ekstrak kental, kemudian 
diencerkan dengan 2 pelarut (akuades dan etanol) Efektivitas ekstrak pada masing-masing pelarut 
diuji pada 5 kelompok perlakuan yaitu ekstrak konsentrasi 4%, 5% dan 6%, kontrol positif (HIT) dan 
kontrol negatif. Uji diamati pada jam ke 3, 6, 9, dan 12 setelah perlakuan. Hasil pengujian diketahui 
bahwa ekstrak yang dilarutkan dengan etanol lebih efektif dari pada pelarut akuades. Ekstrak dengan 
pelarut akuades efektif menyebabkan kematian pada nyamuk di jam ke 6 perlakuan, sedangkan 
dengan pelarut etanol efektif di jam ke 3 perlakuan  

Kata Kunci: Aedes aegypti, Daun Ciplukan, Sediaan Cair Elektrik  

  

  PENDAHULUAN  

Demam Berdarah Dangue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular yang 

masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Penyakit ini ditularkan oleh nyamuk 

Aedes aegypti betina sebagai vektor virus dangue (Nurdiansyah & Yunengsih, 2024). 

Penderita DBD sering mengalami gejala klinis seperti demam tinggi dalam waktu 2-
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7 hari, pendarahan, bintik merah pada kulit, muntah darah (hematemesis), 

hepatomegaly (terjadinya pembesaran hati), nafsu makan hilang, dan syok yang 

berlebihan hingga menyebabkan kematian (Mahendra et al., 2022).  

Menurut data Kemenkes (2022) pada periode tahun 2021 total kasus DBD di 

Indonesia dilaporkan sebanyak 73.518 kasus dengan 705 kasus kematian. Terjadi 

peningkatan yang signifikan pada tahun 2022 tercatat 143.266 kasus dengan 1.237 

kasus kematian. Pada tahun 2023 dilaporkan sebanyak 114.720 kasus dengan 894 

kasus kematian (Kemenkes, 2023).   

Berdasarkan informasi dari Kemenkes RI (2020), Provinsi Riau memiliki angka 

kesakitan DBD yaitu 41,4 per 100.000 penduduk dengan proporsi kematian yaitu 

1,3%. Tahun 2021 Riau memiliki angka kesakitan DBD yaitu 14,6 per 100.000 

penduduk dengan proporsi kematian yaitu 1%. Pada tahun 2022 Riau memiliki angka 

kesakitan DBD yaitu 33 per 100.000 penduduk dengan angka kematian 0,76%. 

Informasi ini menunjukan bahwa kasus DBD sampai saat ini masih tinggi di Provinsi 

Riau, dengan kasus paling banyak terjadi di Kota Pekanbaru di ikuti oleh kota Dumai 

dan Kuantan Singingi (Dinkes Provinsi Riau, 2022). Tingginya kasus DBD ini 

menegaskan perlunya pengendalian vektor Aedes aegypti melalui pengendalian fisik, 

biologi dan kimia (Arinda, 2023)  

Selama ini, insektisida berbahan kimia banyak digunakan dalam bentuk 

semprotan, bakar maupun cair. produk ini  dapat menimbulkan dampak negatif 

seperti bau menyengat, meninggalkan bau, dapat menyebabkan iritasi kulit, 

resistensi serangga, pencemaran lingkungan, dan meracuni mahluk hidup lainnya 

(Wardani et al., 2020). Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan 

insektisida  alami adalah daun ciplukan (Physalis angulata L.). Tanaman ini 

mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, steroid, dan treponoid Suhartini et al. (2024),  

Penelitian mengenai efektivitas ekstrak daun ciplukan sebagai larvasida telah 

banyak diteliti. Namun belum ada penelitian ilmiah yang membuktikan bahwa 

ekstrak daun ciplukan dapat digunakan sebagai insektisida alami.  Berdasarkan 

uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk membuktikan 

bahwa ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.) dapat digunakan sebagai 

insektisida alami.  
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  BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah true eksperimental dengan 

menggunakan desain penelitian yaitu post test only control grup. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu blender, timbangan analitik (Ohaus), oven 

(Memert UN55), rotary evaporator, kertas saring, gelas ukur (Iwaki CTE33), beaker 

glass (Pyrex Iwaki), pengaduk kaca, pisau, corong kaca, kawat jaring, tempat 

sediaan cair elektrik, mikroskop dan pipet tetes. Bahan yang digunakan aquades, 

etanol, daun ciplukan serta nyamuk Aedes Aegypti.  

Penelitian ini dilakukan dengan menempatkan wadah berisi air pada tempat 

gelap hingga terdapat larva, kemudian dipelihara sampai sampai menjadi nyamuk 

dewasa. Daun ciplukan sebanyak 1.500 g dicuci, dirajang, dan dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan selama 3-5 hari tanpa terkena cahaya matahari langsung untuk 

menghasilkan simplisia. Simplisia kering dihaluska, kemudian direndam 

menggunakan etanol 70% selama 5 hari.  

Fitrat yang diperoleh disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 4045○C hingga didapatkan ekstrak kental.  

Ekstrak daun ciplukan kemudian dibuat dalam tiga konsentrasi (4%, 5%, 6% ) 

dengan pelarut aquades maupun etanol 70%. Uji efektivitas dilakukan dengan 

menempatkan 10 ekor nyamuk Aedes aegypti dewasa kedalam beaker glass berisi 

sediaan cair elektrik. Perlakuan terdiri atas kontrol negatif (aquades dan etanol), 

kontrol positif (produk HIT), serta larutan ekstrak pada berbagai konsentrasi.  

  

  

  

  HASIL    

Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukan adanya kematian terhadap 

nyamuk Aedes aegypti pada masing-masing kelompok berikut :   

Tabel 1. Jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti dengan pelarut aquades.  

Kelompok       Jumlah sampel    

      Waktu    
3 jam  

  

6 jam  9 jam  12 jam  

Konsentrasi 4%  4  9  10  10  

Konsentrasi 5%  6  9  10  10  
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Konsentrasi 6%  7  10  10  10  

Kontrol (+) : HIT  6  10  10  10  

 Kontrol (-) : Aquades  0  0  0  0  

 
  

Pada Tabel 1. berdasarkan hasil penelitiaan yang diperoleh didapatkan bahwa 

ekstrak daun ciplukan dengan pelarut aquades pada konsentrasi 4%  efektif 

membunuh nyamuk dalam waktu 6 jam. Pada konsentrasi 5% dan 6% efektif dalam 

waktu 3 jam. Kontrol positif efektif dalam waktu 3 jam dan kontrol negatif yang 

berisi aquades tidak dapat membunuh nyamuk sampai waktu 12 jam.  

Tabel 2. Jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti dengan pelarut etanol.  
Kelompok    Jumlah Sampel      

     waktu        

3 jam   6 jam    9 jam  12 jam  

Konsentreasi 4%  6  9  10  10  

Konsentrasi 5%  6  10  10  10  

Konsentrasi 6%  7  10  10  10  

Kontrol  (+) : HIT  8  10  10  10  

 Kontrol (-) : Etanol 70%       0  0  0  3  

 
   

Pada tabel 2 menunjukan bahwa konsentrasi 4%, 5%, 6% efektif pada waktu 3 

jam. Pada kontol positif efektif dalam waktu 3 jam. Pada kontrol negatif yang diisi 

dengan etanol dalam waktu 12 jam dapat membunuh nyamuk sebanyak 3 ekor.   

  DISKUSI  

Pengujian ekstrak terhadap nyamuk dilakukan menggunakan metode elektrik 

cair karena praktis, tidak menghasilkan abu, serta bebas dari asap dengan bau  yang 

menyengat. Metode elektrik bekerja dengan menguapkan zat aktif ke seluruh 

ruangan, sehingga nyamuk  yang menghirup uap tersebut akan pingsan dan akhirnya 

mati (Wardani et al., 2020)  

Berdasarkan tabel 1 dan 2 menunjukan bahwa Ekstrak daun ciplukan (Physali 

angulata L.) dengan konsentrasi 4%, 5%, dan 6% efektif membunuh nyamuk Aedes 

aegypti, baik yang menggunakan pelarut aquades maupun pelarut etanol. 
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Konsentrasi yang paling banyak membunuh nyamuk dalam waktu tercepat adalah 

konsentrasi 6%. Menurut Rindahayeni & Hayati, (2019) semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.) maka senyawa aktif yang diterima oleh 

nyamuk Aedes aegypti akan semakin besar  sehingga jumlah kematian yang terjadi 

pada nyamuk Aedes aegypti semakin meningkat.  

Menurut Ihsan et al. (2017) suatu zat atau senyawa yang dikatakan efektif 

sebagai insektisida apabila memenuhi LC50 (lethal concentration). LC50 adalah 

konsentrasi yang dapat membunuh 50% jumlah hewan uji pada  kelompok yang diuji 

dalam waktu yang singkat.  

Efektifitas ekstrak disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flovonoid, saponin, tanin, steroid, dan treponoid. Alkaloid bekerja sebagai 

racun perut, flavonoid menghambat system pernapasan, saponin merusak saluran 

pencernaan, tanin mengganggu aktivitas enzim protease, steroid berfungsi sebagai 

antifedant, sedangkan treponoid dapat menghambat pertumbuhan hingga 

menyebabkan kematian (Suhartini et al., 2024).  

Penggunaan dua pelarut aquades dan etanol menunjukkan bahwa etanol lebih 

efektif sebagai pelarut ekstrak daun ciplukan dalam membunuh nyamuk Aedes 

aegypti. Ekstrak dengan etanol mampu menyebabkan kematian nyamuk dalam waktu 

3 jam, sedangkan etanol murni juga menyebabkan kematian pada 3 ekor nyamuk 

dalam waktu paparan 12 jam karena bekerja melalui kontak langsung, cepat 

menguap, dan tidak efektif dalam jangka panjang. Hal ini menegaskan bahwa efek 

insektisida lebih dominan berasal dari senyawa aktif daun ciplukan yang terhirup 

nyamuk melalui system pernapasan dan menyebabkan kematian dalam jangka waktu 

tertentu.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa ekstrak daun ciplukan 

memiliki potensi sebagai insektisida alami. Penggunaan insektisida alami diperlukan 

sebagai salah satu cara yang aman terhadap lingkungan dalam upaya  memutuskan 

rantai siklus hidup nyamuk Aedes aegypti dalam pengendalian DBD. Keunggulan 

insektisida alami yaitu mudah terurai di alam, tidak menimbulkan resiko residu yang 

signifikan dan tentunya aman bagi mahluk hidup dan lingkungan sekitarnya (Wardani 

et al., 2020)  
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  KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Sediaan cair elektrik dari ekstrak daun ciplukan (Pysalis angulata L.) memiliki 

efektivitas sebagai anti nyamuk Aedes aegypti. Ekstrak daun ciplukan (Physalis 

angulata L.) menggunakan pelarut etanol lebih efektif dalam membunuh nyamuk 

Aedes aegypti, dan Konsentrasi ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.)  yang 

paling cepat membunuh nyamuk Aedes aegypti adalah konsentrasi 6%.  
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